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INDUSTRI GULA RAFINASI DI INDONESIA
ANALISIS STRUKTUR PASAR DAN KEBLIAKAN
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arkembangan industrl guls i
Indonesia mencnjukkan adanya
ketimpangan antasa produks, dala
neqgen dan tingkal kensumsl. Tngrat produks
hingga tefun 2002 1erus manunjukkan tren
vang manurur hingoa mencapai kisarar 1,7-
1.8 jutz ton per kabun, sedangkan konsurss
tenes rranunjukkan peningratan. Dengan rale-
rala kunsumsl 2ebasar 15 kg per kapila per
Lahwr dan jumilab perdudak = 234 g jrea
maka kebuluhan kensums mencapal 3,2 juta
tan per tahon (Sawil dalam Lembaga
Penolilian PR, 2002] Capartamen
Pardagangan melalu Difen Pergaryan Datam
Megeri-nya sebagai-mana yang dkutip olsh
BUMM-pnline menvatakan babwa eslimasl
produksi gula dalam nageri labun 2006
mencapal 2478 jula lon, sementara
kebutulan konsumsi diperkirakan sebesar 27
jula lon (dasar penghitungan konsumsl per
kapila kernungsinzn barbedal.
Berdasarkan perunlukannyg, Monsumsi
gula secara umum dibagi alas kKonsumgi
farksLUng Lntuk masyarakadromal angos dan

ik
perzalrgan usaha yang sehak sntar st
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sonsumsi untuk induslil. Scifing dengan
aesalaya perkembangan indusin masanan
dan mimgman, kebuiuhan.gula unluk irdust
terus meningkal sehingga kamposis korsumsi
Aula wniuk kedus pasar inl pefahan Bhan
mangalami pergeseran. Sabelum 1885
pancsa konsums gula langsung sleh rumah
targga lobih dari B2%, namun hingga 199%
konsumsl qula oleh ramah @noga menurdn
menjadi kurang carl 0% (Sumaryanto dkk
dalam Sawil diic (cd}, 1999},

Konsumsi gula unduk indusln wmumnya
mambaiuhkan koalifixasi yang lebih tinggi
gdaripada gula unluk kersems fuman 1i2nggs.
Uniuk mempesakeh gula mute tinggl baban
baku gula mentah (raw sugan harus diolah
dengan proses yang di<enal dangan proses
rafinasi. Proscs rafingsi adalah suatu sen
pemisahan atay pemumian uradk merg-
hilangkan sckitar 2-4% nen sukrosa dari bakan
baku raw sugar. Proses lersebul melalu
beberapa sub proses, yait - afinasi, kKlandikas,
fitrasi. dexolorisasi, dan krisializasl
(Hanyokiowal dkx datam Sawl dkk, 1939)
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Kenaikan @HEju perumbuhan kansums:aula,
shuzusnva uniux mdusti i Hoak dlimbang
dangan produkst gula domestik. skinataya,
unlux- memenur kebutuhan sabesar iy,
noonesia harss mengimpor gula dalam
jumlah yann 1efus menngkat setiag lahunnya
Hahkan dalam 3 ahun larskhic i|_|."l|'=|."| Im Ty
gula mencasal 1,5 ula ton. Berdasarkan
Kopulusan Manperindag Momar 527 MPRY
Kep/B/2004 jenis gula yang Boleh dimpar
terdin dari Gula adatah Gula Kristal Moatahy
Cula Kagar® iRaw Sdgsar), Gula Krislal
Rafinasi® [Rofned Sugart, dan Gl Kristal
Putib? (aniation White Sogar) Gula krstal
mentah/gida kasar dan gula kristal wlinasi
hanys dapat dimpaor oleh perusahaan vang
diakui zehagal Imparlir Produsen [IP)
Sedangkan Gula Kristal Putih dapal dimger
aleh perusahaan yang tercalal sekagai
Importe Terdaftar (IT). Berdasarkan keputasan
erachul ga izin dan baa masuk khuswes impor
Faw suger untuk pabek gula rafinask
didasdran pada pasas atau kea sama pabrk
gula dungar pasar ndustinya, Pasar it
adalatyirduslel minuman, makaron, dan ophas
chatan, Dongan demikian guia o ilu banya
dipergunakan sebagal hahan baku uniok
proges produksi dari indusin yang J miliki oleh
IP Gaulss dain dilarang diperdaganckan maupuen
dipindahtangankan, sera dilarang diper-
dagangkan ke pasar d' calam nager

Selam inl kebututan guta rafinas berkisas
amtara 7000000 ton hingga S00.000 on
Sehelumnya gula sebanyek ity barus ciimper
Manvin dengan acarya Wiuh oabnk gula /PG
rafnasi yang saal o lelsh beroperasi’ . maka
pada 2006 diparkirakan dazal diproduks:
sickilar 1 jula tar dar total kapasitas 1.5 ula
Lo yula ralingsi. Dengar demikizn, poduks:
ciita ral ngsi dutoes negeri sudah leldh dan

Ve veng dpe g matkan S gal s Bk o sAs paredoksi
dtermasdk dala Paa TarffHE 1500 5000 00 -dasy
AR LR S N AR
1 wang DpartLnaked Sebaga sl Sk proees prodiks
frarmaaiak  Jdalsm  Pas faalWE0 70085 11000 dia
TART 3, T N00 dosacr L gl guks goil vl 9. Ltk
manghaniban e jees e dilbdaian Soess mhnan yang
mrupskan =en pemisahan  alad  Eaitvaraia ik
mengandsan I4% nnneikizaa Sar balha Baky raw s
werng byl provss T pasl koo has ., T, Sobi isad
Loh Ll e L L

FOHAR i SEpal ST ILIng Binen proscs L i
[larmasu« dajam Sas TadH5 1701 %1 0050 cen
b =5 il T

' OPT Indxampund Pokaza. FT Sedn! bealayacng, PT Sawa
Kigada, FT Aagivs P, P Sears  Usabotare Jave FT
Fliuperpeastis Lissha osnes dnm PT Pordnads Bo i Balcr e

cukup. Artinya jika  hams cilakukan impor,
cukup bernipd rew sugsr saja scbagai bahan
Baku arbuk gula rafinasi

Analisis i idok akan menarik jika pada
akhir November 2004 yang laiu Badan
Kacrdinasi Peaanaman Madal (BKPM) tidak
memberikan izin investasi kepada 17 indusin
pengalah gula rafinasi, Pemberdan izin ini
dirilai akan membea pasokan guia rafinasi
serlebiban karena dengan ujuh pabrik guia
rafinasl yang aca sazl ini saja jumiah
produszinya lelak mencukupl ehutuhan.
Calam koniess persaingan usaha, kabijakan
imi sebenarnya positif urtuk menstimaulic pasar
agar mebgarah pada harga yvang kompsidf,
namun pada szl lain adarya kekhawatiran
bocornva gula rafines ke pasar nar ndusic
Sciapai akibat darl excoss supply fuga perlu
diparhiturgkan. Unituk tu tujuan penutisan
makalzh ini edalah urtuk menokaji industr
qula rafinasi dolam kaitannya dengan analisis
«ehijakan pemerintah quna mewujudkan
aersaingan usaba yarg sehal sckaligus
mefindungl  kepeniingan  masyarakat,
lermasuk petani dan paork gula dalam negari.

METODE AMALISIS

[ulesar ini deusun dengan mengunakan
merade  analisiz  Struefure-Conduct-
Performanice (5-C-P). Pantekalan S-C-P
dikanal dengar cua afiran yails S0P Schaol
dglau Chicago Safiood con Now Ecanontics
inchusteial Organization (NEIDN {Martin, 1293
Aliran parlama pada dasarnya mangakul
prosaes ssbab akbal secara Inier, dimana SCP
School menggarizozwabi babwa kakuaian
pasar yang timbul darl sualu peruzahaan
s pdkan sumber penyebalb buruknya
kinersa pasor schingoa pasar herada paca
randligl perazingan lddak sempurna, Dengan
demikian pémariniat perla mengelugrkan
kebijakan unluk membatasi perilaku
perusahaan. Sodang<an aliran Chicago
anhoal meyakinl bahwa sumber tenadinga
kakuatan moropali adalah pemerintah,
sehingga agar tercipla kinerja pasar vang
diinginkzn harus diserahkan pada mekanisma
fRasar

Adapun perdekatan NEID merupakan
pendoxalan yang anti linier dan berpendapat
baihwez jika perdekatan hanwa memipe:hatikan
zafu-arah sajg, misalnya struklur mem-
aeigardhi perilako dan perllaka mam-
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pengaruhikinera, maka dianggapddak cukup
rreemadal, Sulit wntuk merenivkan fakior mana
yang bersifat eksternz! dan faklor mana yang
sifalnya internal dar siatu peresshaan karens
kadang-kadang faktor ekslamal bisa menjzdi
faktor irtarnal

Struktur menunjukkan ukuran alau
cistribuzi pernezabaan dalam passs Dkuran
vang biasanya digumakan schagal Indikator
adalzh marked share dan konscenins, Mokt
shars adalan prossrtase pangsa AN seall
perusdhaan ferhadap olal industr dalam
pasar varg berkisar anfara G005 Macks!
shara daukur anlara lain berdasarkan nilai
penjualan, unit penjuadlan, unil produssi,
kapaszilas podueks, di Dalam Sonteks ni
Markin (19830 menyvdtakan bahwa pangsa
pasar pada produk.yang terdifaransiasi
[eiierentialed. goods] merupakan pancss
pasal efexlif varg diniturg sebegai prosaniase
pangsa dan pemisshaan larhadap outpul
efekif [Ritkan oulout lotal), sedangkan pada
produk yang homogen dibitung béneasarkan
total cusput.

Konsenlresi adalah penfumiahan pasar
dari perusahaan-perusahaan lerbaszar
furmimanya 4 perusahaan). Mikai konsenbrasi
pasas dapal menunjpikkan derajat oligopod.
Studi smgiris vang dilskukan clzh Bain dakam
Flrrmansyah (2003 menunjukkan adary
hi:hungan ppsitf aniara enty conidilidns dan
konsentrasi paszar terhadap Kekoalsn pasar
Semakin tinggi kensenlrasl Fasar maka
samakin sulit hagr seiraai unluk mesoh pasarn
sehirgoa kekustan pazar semakin besar

Faktor-Takior varig menantukan sirukour
Inclusirt aniasa iain capar dilinal darl jumlab
perusahean, kondisi anley, dan koo
permintaan. Dai kebga fakior kraebot kendisi
polry ieruprakan pusst dan paradigma 3-C-F
karena hambatian messuk (Earder o gnlry)
dielaskan sebagai kondisi vang discbabkan
pleh pemanfzatan kokuaton pasar (ahusEe of
pawar! dar dorinanl Bem untuk membatas)
parsaingan. Bartior 2 onliy mencakun skala
gkonomi, Kemampuan mamperdleh madal,
pksos wrhadap bahan Eagki, diferersiasi
produl dan keunaoulan ain yvang dimcliki
incumbanl, serla sunl cost (Budi 2005]
Dalam lingkup pasad persaingan senpuma
lerdapal banvak penjual dan peeoali,
sahimgga Lidak satupun yang dapal
mampenganab ogkat hacge. Afinya pasar

bemsilalalsior. Bisisilzn, pasaryang bersifal
manapol hanya dilavan oleh seorang penjual,
yang mencnivean Tngkat harga dan jumlah
ouipu! yarg akan dilempar ke pasar

Ada dua Indikator kuantitatif yang sering
dignirakan uniuk mensntukan sinuktur yaitu
FasigKonsentras (CR=Crnsenfraiion Rafia)
dan Indeks Herfindahl (HHI=Hirschman-
Hedfindahl index). Melode TR dilakukan aniux
menghitung marker share dari beberapa
nenashaan lzmhesar biasanya 4 perusabaan
{erhesaratay CRA ) sehingoa dapal ditentu<an
jenig pasar pada industr tarsebol

Warlic (1983) berpendapat jika G =405
maka pagar lersebul Deisifat oligopali
Sedangkan Shepard (1937) membagi
baberapa jents pasar herdasarkan rasic
sobagai Berkut

CRAO0Y = puss monopal
- CR1 = 40% dan licek sda saimGan vang

bosart = devrnan! finn
- CRA =B = fohtoligapali
R4 <-£0% = parsaingan afekiil
(effactive compelifilon)/
daosze aligopol

Secara lcknis metade CR mudah
digunakan karena cusup membuatuhkan data
dan sejumish perusabaan terbesar yang
dilnginkan (4 perusahzan jika CR«4, 3
perusahaan jika GR3, dst] Mamun
kalemahannya, meaiada ini tidsk mampu
manunjukkan ukuran atau kaniribusi darl
masing-rasing perssshaan sarta kondisi
potensialdan entry

femce HHE yang umumnya dikaitkan
dengan model cligopali, dihiteng dengan
pepjumlahan kuadral pangsa pasar (5
Masing-masing pensabdart dakas indostn
Untuk malihal parssa pasar basanys § dekati
antza lsin dergan todal aset Al

HHI= S+ 1+ 87+ . +57

Higaran nikal H4! adalah antara O dan 1,
Serakin basar ndad HH! maka pasar semakin
iprkcnsentras,  Milai HHl = 1 menunjukkan
konsenirasi hanya pada 1 perusahaan
imoneocdi, sedangkan nikai HHI mendaxati 7
mengindikasikan jumlah perusahaan yang
Dranyek namun marker share masing-masing
peruszhaan kecll, Shepard dalam Epakartika
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(2002) mengkalegarikan milai HHI zebagal
Lezrikul
- HHI < 0., arlinya pasar
tersansantasifidas ferad) monoooli
- 03 HHE= 0,018, atleya pasor cukup
tarsansaniras
HHI = 1,8,
larkon=anirasi
Kelehiman melode HH! adalah aiss
manin|likEan ada tdaknya darmines: dari sa5
atzu beberapa peruzabhaan dalam pasar.
Mamun demitan Cars pengtlungan vang
membushkan data dael selurb porusabazn
dalam industr menjadi saty Kefemalian
meiude HHI. Clely karena ity unluk
rcnoaniisipasingd sernghali dikitong Indas
Hesfinelahl renmmuers varsg manggunakan data
oan Bicsadu porusahaar erbasar sajs

iidak

agriinya passs zangal

A STRUKTUR |IMDLETRI
1. Jumilah dan Distribusi Penjual

Bergasarkan Sk Merpenndag tiemar 527
2004 tentaing Keteniuan npos Gula, ijinimane
gula mentah (raw sugan) hanys diberikan
kepada Irmpioeln Produsen (IPy . Berdasarkan
klzsifikasi usahanya, 1P unluk raw sugar in
terbagi menjadl IF unlek ndusin farmasi,
MSG dan L Lysme 3ema 120 unluk irdusis gula
rafinzsi. Hingga Februarl 2008 umish Impartie
Predusen raw sugar yarg lendalloe berfumlah
11 buat, erdin dar & industi fansasi, MSG
dan L Lysine, sara S pabnk gula rafinas). Ke-
5 pabrik gulz rafinasl iersehul adatah o PT
Angels Producks, PT Indolampang Perkasza
dan PT Sweel ndolampung [Sugar Groug),
RT Jawa Man®, can PT Senlra Usshstams
Jaya,

Dhilikan dan jumlah penjualnya, indiustr gula
rafinasi inl dapal dikstakan mamilki stakiue
olicapal, Indikaior lerjadinye strukier aligopni
inl divkur dengan perhitungan pangsa pasar
cntacke! sharel Pengukuran marker ahare
dilakiykan malzalui perhitungan kapasiias
lerpazany, jumbah impor raw sugar gary
dirckemendasi oleh Departamar: Perindos-
trian, reallsasi jumlah impar raw Sugar,
proclubkest riil, dan jumiah t2raga kerjg dari
masing-musing perusahaan hingga lahon

B lnpte Proct et sdala® porasanaen vans W manmeranh
rekxmencad dan Dapatlamae Peiindustinpn das Depameman
Fordagangan ariuk renkukan Imgar e TR SR
mawmina meeiod fned sugne

204 Hasit penghitungan feacka! shara ml
dapal dilifa! pada Tabel . Dengan per-
timbangzn irenjaga wershasizan respanden,
identitas kelima perusahaan rengqunakan
inisial Asampal

Mangacy pada pendapal Marin (1393)
hasil perhilungan di atas baro manunjukkan
struklur ofigopal pada CR8, sedangkan
perhiturngan CR2 dan CR4 masih meanunjus-
kan kecenderurgan paEzar persaingan.
PEIMUN fika mangacy pada penc apok Shepan
(1957 | jolas bahwa strukiur pasar quia adatab
aligeped, dilibat dari nitai CR2 dan CR4 yang
< S0 onse ellgopciy) dan TR = 405
{maminan frm)

2. Jumilah dan Distribu=si Pembel|
Konsumen gula rafinasi maliputl ndesln
Makanan, minwerean dan  chat-abiaian,
Berclasarkan Klasitkssi Lapangan Usaha
Fretuessri (KLU, dari selurub indusn tarsabol
AdA 18 jan & indusin vang menggunakan gula
rafinasi sebanaisalal s bahan baku. Dilikat
dari prosentase pemisahaan bazar yang
meningkal, semeniara jumlak selurih
perusahaan dalam induztri in menuun | Tabel
3}, sahingga siruktur makin menjach der
pazar perssingan, AMinga semakin memper-
besar peluang pasar yang  lerkonsenirasi
“econderungan inl ssngal dimungkinkan,
fkarena lakior efisiensd dan kelainva
peraaingan dakas indusld ini. Persdaingan ni
bukan hanya antar industi pengguna gula di
idalam negen. juga dengar Incusie makanand
menursan i lwar negeri wang memaaroich
peluang lebin besar unluk masuk pasar
domestk dengan fasilitas boa masuk 5%,
Lichal dad jumiah lenaga kera pada 18
feris indus: ird, jauh lebibbesar dibanclingkar
juriabtenaga kesda poda seluruh perusahaan
i indastn guila ratinasl. Sebagsi gambaran
junah tendgs kara di ncusir qula eafiras
digunakan data slalistik industr tahun 2002,
Lrart Tatul 4 leribat babwa jumizh tenaoa ke
aaca 18 industrl pergouns guia rafinasi i jauh
lebih besar dibardingkan jumlah leraga kena
pada seluruh parusshaan o nduostri gula
il inas sebanyak 1:339 arang [Tabel 1. Dan
lotad Jumlgh larags kerja terscbul, dislribusi
loroesaradalah pads induald bosar (82,565%)
Hal ini sermakin menegaskan signifikannya
peranan perusahaan bosar pada industr
masanan/minuman pengauna gula: Olak

Ay PaNGAM
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Tabal 1 ifarker shave Faresahaan Gula Rali-as borlasarkan Kapasias Terpasang, Jurmizh mipor
Haw Sugar, Produksi S, e Jurmilsly 'I'-:rn"a__qa Kera bahgn 2004

Dasar A | B c ] E Toial
G e L HT 0000 2000 200000 b0 2 21
= 2632 | 2832 1421 | 1421 | 1285 |  1oooo
st | mozsz | gozse | 201 | 2med | ssooo | 214792
a0 ten \00.c0 | saa.00 180 00 : RO.00 89800
i = 1.4 A7 54 004 | - a1 18 1a0.ao
5 12401 | 141671 | 4018 n a7z22 | 291472
UoU fan 8551 30200 TZpa | - 5000 400 55
i3 5 1156 f1.58 TaFRa IRE 00060
3 16533 370007 21667 - {380 4. 283.45
IR by 130,00 26040 14441 14564 30 Tl 56
() 5 18,19 36.38 04z | 208D £20 | 10000
5 3wgs | 139505 | aegs | amerr | vea | 252228
Org aonn | see0 | ssooo| wsopo | goco [ 123800
(51 5 2087 | 2500 671 | 986 | zasr | oo
& 49240 | Gibad sdz6 | 9014 | BoA7Y | 236301
11 Haooskas Terpasang
S0 T Mgy v g i BN Rp 1,52 fribvun, atau masing. masing

{3, durian impor paw muasr i

Ml Pituasi Siola Relas

151 emldt corann Kena

3 Dweussbaqn [ elnk e plakgban por e soge

Tabe! 2; Hasc Konsenirasl industi- (3o 198-20071

meaningkat 184% dan 1275%. Dard [umilah
terzebit wolume. impomiya meningkat 180%
dmana nilainga hertambah 1514%

Dari deta dan indivator di atas dapat
disimpulxan bahwa strusiur pasar gula rafinzsi
acalah pasar oligopoli.

Tahiun CR2 CHT4 CRE Fabel 3. Jurtian F'E!'..'E-.‘?i"‘:ﬂl’ll"l Prerganime Gulla
| Lits 018 0.7F {135 Fafinas th 1997¥-2002

e r—l’% ’g: Gl | Tetn | Tetar PE | %PB

20 L] T oo 0a7 15497 | 405 2538
s 1908 [0 400 23H

o I a7 a4 B

ksrena: itu dapat dipshami jika aspek 12533_ }fgl j:-z 5-’.53
kalenzyakerjaan ind manjadi salah =210 faktor 0T 1-:-'.’3 ‘1;@ 'J&.i_-i;:
penfirag yang divnakap gbeh scbagian boesar - — 2 = =
reancnden industni rekanandiminuman dalam ng 138 a7 26,26
katannya dengan pedindungar dan dasar 2003 454 M.8. n:a
penyviEunan regulas oleh pemerintah 2004 oz n.a. i i

Indikator fgin yang jugs peniing untuk
rmergekur jumlah dan disiribusi pembeli
adalzh jumtab guks mafinas yang dikonsums
Dalzm pericda 1838-20027 jumiah tnia’ guls
vang digunakan sebagai bahan baky ke-17
irdusin perngoura meningkat e 285 810 ton
pada 1999 dengan nilzi Rp GBS 4% mivar,
maniadi 3105596 ton pads 2002 dangan nida:

Faaizhon -RAPS (1297-F002, Den Peradypsnay {20 3207015
FE = Fhniasrdan Fadis me = ddla Inak fereegia

3. Diferensiast Produk

Fengolahan gula maeniah (raw sugar)
merjad gula raknas pada dasamya dilujukan
lerufama uniek - manghasitkan guls rafnasi
dengan siandar mutu industn yang dikenal
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Tabal 4. Jumlah Tonmg:s Koo ek Iecdust
Kakarnfimimnn Pengguna Sua FRafinasi

Tahiun 2002
KLUl —NE
Total PB % PB
45131 A TR B 457 9571
s a7y g |
18133 950 100 .33
15130 B3 [ 3z 31.28
1521 L, fUB 5,734 6103
15213 2,581 2402 | 8ea2s
15410 | 4&385 | 2bsss | 6BS
15471 BT BT3 EFATI | 10000
15443 a0 205 | d5.00
15424 1,140 341 S
15429 02 73 573
15432 | 18126 | 13383 | 3557
15401 52 401 47002 | 3989
THEN rE1 =37 | E6.15
ta4ay | nad 3257 2.5t
15405 EELT 562 | 2173
15489 15,6R3 a7 | sam
15540 | 22853 15778 | 8895
Total | 253148 | 213820 | B2ES
Gt RES Lileoshil

dengan i=filah R, B2, B3 dan selemsnyd 5
adalzk guls rafinasi ksualilas lorbaik dan
diqunakari unduls indestr dencen kebuluban
slandar mul guis yang sangal g, sepert
farmasi Beragamnys kuatitas gola ralinas)
gesuai  dangan  kpbuluban ndosi
konsumonnya maembual perminiaan gula
ralinas| cencerirdg bersifat inelastis. karera
setiap ndusin Lonsumen basanys sgzsk sulil
manialerir kualitas qula yano dibutuhkan
anahils tarjadi pensbahan bargs,

Dibandingkan dengan tshu  yang
mmanghazilkan banvak produs selain qula,
sepertl alkohol dan ethandl, pFergolanan raw
sugar menfadi refinad sugar hamya sedikil
memilike by produc! (misalnya senjadi
malazes), anlarztan kerena ampas varg
lurslse dan proses yvang diakukan relalifl kel
(=Zh) et kaicna il sccard umer produ
gule rafinzasivorey borasal dan raw sugar dapal
I Kalakan bdak terdoferansias,

4. Handisl Entry

Zalah salu kandisi el yang berpargzrot
signfikan adaleh Sarmer fo Gl hambatan
bagi arfrar! uniuk masuk ks pasar), darier
I cantry. mMencakup  skata  ekanom,
Eamampuan mempercheh mocal, akses
e hadap bahan baky, diferensizai prodok dan
seunggulan laln vane denilisi facumbent, sera
stk ool

Bag indusin seperti gula rafinasi. skala
skarami den kemampuan mempearaleh modal
dicerminkan antsra l2in cleh besarnya nilai
nvastasi. sabagai barkul

Barfior i andry juga sangat dilerdkan oleh
kebdjakan pemernian tevhadap ndustel vl 1§
Indanzsia pihak perenntah varg bersanang
macigeluarkan in untus bernvaestaz: adalah
Baedan Keondinasi Penanaman Modal {BKPM),
Pada budan November 204 yang lalu BRKPR
Teiat mrangeleankan jin kepaca 12 pensshaan
uhk hesineestasi dalar incustn gula rafinasi.
Cangan demikian, txtal perasahaan yang iedah
mespernieh jin bernvesiasi dalam industiin
berfumlah 17 penssahaan.

Faklor lain yang mesipengaruhl kondiz
crdiy adaloh akzes terhadap bahan baku
Bahan baku terbasardar gula rafinast adatah
quilz mentah (rae sugarn) vang hingga saatin
masik harus diimpar dar beberaps negara
prozdusan. Asapsibilitas kalma pabrik gula
rafinasi ierhadap bakan baku ddihat jugs cari
metode pambalian vang dilakukan

Kondisl ety lain adalah keungoular: in-
cembant dan sunk cost. Baogi indosiri gula
rafimasi yang mdlai baroparasi pada waklu
yang reialit bersanman, dapal dkatakan das
ada keurgguban dan seoumbent :‘1&11_,1.n5|5t
univk kamoditas seperti guls rafinas varg
elaslisilasnya refzi0f repcah dan jumlah
produksinya hard i masih Sebih raendah
caripada  kebulabar indusin, makd hngog
gaa% ini belum dirassgkan acanys “ebuichan
untuk melakukan brand image builkding malziu
iklan misalnya. kecuai ada salu perusabaan
vang mengenas cula dengsn hrand “qulska”
Hal imi bermmplikasi pada sonk costvang relatif
rendah unhuk ¥ompanen vang sifatnya adves-
Haememt

Berdasarkan cin-ciri dan analisis tersebut
clapet cisimpulian behwa pasar guia rafinasi
di Irdonasia bersifat ohigopali tanpa aomiinand
firrm,

O PANLAN
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Tahel 3. Jumnlah dan Milai g el Hatinast diozrcigisn dengan Jumizh dan Niial

Immar Tedal Gula, 10052203

Tl e Tl Trabstl Frragssr Giila H_:a-'ina?.r
; kan f=rmasi
Testhery ol tkal Mida il (ko] MEzd
J (000 Ry (000 Rgl

1945 553266 424 5T 445315 ALETE.I 136,000,670

1996 07 P8 653 4685 051 75,986,531 253912005

15957 < 163 TG0 540 431384212 572 270,58 220207140

1558 072504 545 340,479 835 BR.217.824  E1548.27E

1954 E17Y.S65 286 527367 941 £42.790.554 96568283

2000 + 556,287 501 283108 802 3F4401.036 | T2.O082.064 |

2001 284,191,285 237 501,118 111 573,589 21220454 |
§ 2on2 7578227 1O 243 | VRSTILSEG ‘ A7.417.068
| E0dd 1S90, s W12 Fa03L2 T TRA161.545 45025602

B. PERILAKU {GONDUCT)
1. Legal Taciics

Brrdasarkan hasil wawancara (Palilasar
2005% welfma perusshaan menyalakar Fdak
permah melakiokan kesepakatyn dalar
pamaentusan harga, Harga barya ditaitekans
pleh hasil kompromi dengsa pembell)
konsamen,

Berdasarkan pendekatan institusanal, tigz
dari lima pabrik guls rafinzsi tarzebul
besgabang dalam Asasiasi Oula Rafinast in-
gonezig (AGHI Dua lainmya fidas ol serla
kareny cinda memilkl visi, misi dan prnsip
bizns vang berheda dengan AGR!, sclain
karens perbedaan sumbar bahan baku (b
dan rove sugar Imporl Jika pendekaian ini
digunakan sabagai saleh salu indikator
adamya tindakan kolutil anlar irdusln, mass
dapal dikalzakan elah terjad legel laotics,

2. Strategic Befraviour

Salan salu bagian dan strategic bahavior
adalh kebifakan hargz  Kehijgkan harga
produk ticak dizentirkan antar industi, namun
lelih banvak dipehganihi cleh skala asonomes
perdsahasan vang direflakzikan: anlara lain
dencan biaya produksi. Pada latanan harga
hahan haku {raw sugar), industi gala rafinasd
harus tunduk pada kebilakan gemenntah
datam pengaiurar Lanl (bea rmasik)dan harga
raw sugar di pasar duria yang refatl szma.
Fada akhir iraret 20050 hargs guia rafinasi di
ling<al pabrik beckisar antara Rp 4600 -
Rp 4700 per ki

Baclan cari siategic hefavior yvang lain
aclalah iklan {adverfisrg). Subagal produk
vaing lesgolong inelastis pada pasar yang
Bersifat oligopali: sehagian beszar mousr gula
rafinasi balum memandanyg podu malakukan
advertizng, kareng sefurih praduknya past
lersorap of pasarn Karena ity baya adverfis-

Tahel &, Milzi Irvesliasd 5 Induatn Gula £sfinas)

Perusahaan Lokasi Pabirlk Berdiri/(fparasi Milsi Inveslas]
A JENE 0 Rp. 180 Mitvar
A . Jana A007PN0G R, 630 Minar
L Ligar Jawa 1 i) LISE 18 Jule
-Ij [ uae i 2001 s o O 1 |
E Javm B 2004 :_p 390 Mibrar

Sigtther. CH Agm, Depocrn & senrcahasr o jdidah]

| Bdeablr - Has | wrsancors dengan oekak D2 Agm DA
Pandaminan lgl 34 Maal 2005
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ing pada induslri ini relatif rendah

Bagian lan dar strategic behavior adalab
panelitan [R&L). Sebagian hesar biaya
penalitian dalzm pabnk-gula rafmasi lekib
ditujickan bagl pangembangan teknalog
pengalahan daripada pensiitan terhacap
preferansi pasar dan penjajagan divers fikas
produk,

C. KINERJA [FERFORMANCE)
1. Prafitahilitas

Dengan kelursadiaan data vang dimiliki
pengukuran profitablitas dilakukan bher
dasarkan bebesapa raferenz’ dencan
mengaunEkan bieleipps pandekatar sepert
harga raw sugar di pasar inlornasional,
parkiraan hiaya argkil, tarmasiuk bebersps
mcikator biaya lainnya

Farmilungan keuntungan ci bawah in
clidasarsan pada beberapa asum sl dar koncs
LML sebage Derikul’

Seliath tersebul merupakan bigya
pProsesing can &angin perusshaan gula
rafimzst, Untuk informasi moncenal hiaya
pengokahan  qaw sugar i, Kelua ACRI
menyvatakan bahwa rala-rala biagva
pargolahan adalah sshesar 5260800 TE .
dika asumsi ini menjadi acuan, maka
keuntungan yang dicanal nedkisor USE5-37)
PT. Tentzng profit ini kelangan incesir
percguna qula valivagi monilal profit vang
mungkin dicapal jsuh fehib besar kargna
aci e e berbagai keringanan

Dengan demdkian secara umum dapas
dixatakan bahwiz Hnokal keunlungan industr
gula rafinasi saatini Sukup Ungyl Jiks Lngkat
keunlurgan menjzdi inddkatar degral wisicns
ke kirseria parosahaan gula raficas azat ol
hisz dizalakan “efisien’.

2. Progressivenass

Brrocssarkan parbandingan  jumiahb
produksi. kehuluhan dalam ragurs, dan hargs
gula rafinasi yang memarik, ndustri guls
rafinazi ciperkirakan akan mengaiam
pRrEeMDANCAN Yang cusup sigoitikan. Halin
didukung puls oleh iegulasi pamerintah saz
ini yarg dindal sanga) koodusil bagi investasi

Wi G ahat 8L fgen Dop, Fonndisings i
Pl e 2HCH
Wbtz dhargun Fehup SGHNG Sakada, 5 Jul 2008

industrl tersckul. Mamun jike kebijakan
sagmentasl pasar gula rafinasi lelap
dibertakukar harya bagi kepantingan industn
zebagal bahan baku, maka perkembangan mi
pada gifirannya akan mencapal fitik jenuh,
Akibatnya adia 2 kemungkinan:  produk gula
rafinasi akan mesembos pada “onsumen
urmurs [rumah tangga) sebagai gula konsumsi
langsung. atau perang harga dengan
konsokuensi perusahaan vang tidas efisien
#ran lerancam «waluar dari pasar

Untuk e bngkat kemajuan (nrpeessiie.
neEsg] indusly gula rafinzsi akan sangat
barcantung pada kemampuan nousii fersebut
melzkukan vpaya-upava efisiansi dan
ghzelerzsl terhadap kebuluhar indusirl
pengounanya. Selain i laklor yang fidzk
k=iah pentingnya adatah regoiasi atac
kobijakan pemearintah yang respons| dan
mapu menjsas kim ueaka vang sohat dan
kaordlusil bagi semus slgkeholders,

3. Perkembangan Teknologi

Tokrolog: pengolakban faw sugdr menjad
rexfinad sugartenis mangaam: peskermbangan
maskipun beberapa fungsi dasar dan prosip-
aninsip kKeranya lidas jaubh besheda,
Ferhedapn Lingka: leknolog: umumimya dapal
ierlihatl dar kapasitas terpasang vang
ierefleksikan oboh nilyl investasi dar enis-jenks
mESIn AR diguenakan,

Aspek lain der wknolog varg menjac
fosus bagl indusir gula ralinasi adalah
teknocdagi bahan baksr Seat ol baban bakar
varg umem digunakan adalzh salar yvang
mangambil porsi terbasar darl komponen
biaya produks) (A0-35%). Unwk ity upsya-
upaya untik menurinkan biava produksi
maialui panghematan Bzhan bakar terus
dilakukan, aniara lain deagan rencari
aitermatif hahan baker soperl balu bara.

Sacara umum perkembangan teknologi
pada industsi -gula sshnas manunjukkan
karmdjuan, maski belum signifikar, Telubihjka
dibandingkan dangan teknclogi paca pabrik
yula lebu milik PTP misalnyz, ioknoloygi pabik
gula ralinasi haruz ciakui jzub ekl nggf, lebib
higienis, dan lehih &fisien,

4, Perspekbf Konsumen
Papgukuran
ditakukarn malalul

perspaklif  Tonsumen
kuasiagner peragps)

M PAsIAN
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(Pelitasard, 2005). Mengingal keterbaiasan
dan kendala yanyg dhadapi dipilih &
poerusabsan car 2 gsosigsi perusshaan
miEkAnaNdminuman sshagai rapreseniaiif
ndustn vang ddasarkan pada boberaoa
sriterid. misanya - ostalus kegemilikzn, skala
perysahazn, bhesarmvs proporsi gula ralingsi
cialam produk, jenis peoduk, dil,  Dengan
perfirhangan rsur kstersssklan persszhaan
serta. migi & vizinva, maka dalam

meanyatakar Kehijasan pamerintab larialu
kelat Sebalknya ferhadap indusic mekanan!
minuman, 80% respanden menyalakan
kebijakan pemarnniah =2ial margikaltidak
mengurtungkEn mdusin makanan/mmoman
dalam kaitannva dengan kansyms guly
rafinasi lokal dan 205 lainnya meryalakan
sudah cukop Tair

sucara sensaplual pergembangan mdusin
gula ralieas| sesungguhnya mamperolsh

Tabel 7. Garbaran Bays: Produbsi & Marmgin Indpsin Gula Rafingsi
melalul Pendskatan Harpe Bahan Bake & Beaya Impar oo Mared 3105

Fomponen Biaya Estimasi Harga Heterangan ]
Rz suaggar UEE 200 - Z20NT FiB
i LAEE FOMT Bzoms darl Unl Eoops
— Bea masul LIEF GRMT Aeomisn - dard Thailand
— Pramium LIS TIoT
Teskal ia] USE 3064 10T Kurs: TUSE = Ro. 0860~
— Harga jusl (B R, 4600 - 4 Thik
(LSS 42125504 T)
- Gebsih b -a) Rg. 29 - 919%g
(LI5S 58-37/MT)

panghiiungan hasil MIESIonEr, UNRSHE 3305135
mamparaleh skor 2,5 <ali lakih besar daripada
unsar parusahaan,

Dran slsi kuslitas produs 805 regoondan
menyatakan bahwa kualitas gula rafinas
produk ipdusiel dalam negerl Jokal) makih
lehih rencal daripada kialias: oula raninas
impor, sehingga tidak- memenuhi syaraly
kualifikasi yang dibutekar industt. Sebanyak
it pulE jumlzsh responden yarg rengalakaEn
ki iz guela talirsus loba] netalil lerbalss
atau toak sekalu G pada saal dibuubkan:
Penilaian mimor inl tampE<inys samakin
lengkap Karsns dor aspek hargs, 100%
espandden sepakal renvalakan harga guia
rafinas!lokal mazip eiih makal danpoaca guls
rafinasi impar. Mamun damikian ada satu
aspax taknis dalam penggunaar gula rafinasi
dalam negeri. yaitu dasisis prosedur, dimana
0% rezponden menvatakan prosedur Lzhip-
ment. cara pamboayaran, dit) pembeliar guka
rafimasi iokal lebih mudah/zecarhana
dibvanding pembealian gula rafingsi impaor

Ciafam konteks kebijskan prmienntah, 25%
reaspandan menilai bahwa kebijakan
pamerintzsh dzlar industr gula rafinzsi masih
sancal onggds dan sangst merguniungkan
mcustn oula rafnasi Sebanyak 35% lainnya

reapan poaif dan kalancan indusir makaran
minuman dan mereka tidak berheberatan
menggunaksn gula rafinasi lokal sepanjang
arasyaral pokek terpanubi, vaily @ kualitas,
‘g, dan kelensediaan (conlmuitas). Tatapi
justno figa laklar inilsh yarg saat ini dianggap
shurn Disa dipgaobi oleh ndusts gula mknasi
lakad, dimanz 805 respanden menilys Kinera
st gularalinast lokal masih parlu
ditingkaan dan fekler-fakler vang paling
sigire Fxan enk diperba ki acalsh (respanden
bclab memibh =7 fkiory o kualitas {selunuh
rsponden monyvalakan “ya® den FOM
clariaranya memilih ashagai prorias pestama
untuk diperbsikil, harga (diseiuju oleh sslumb
respondon, X% danlarinya memilib menjaci
prigritas petams dan 35% lainnnya memilib
sebagsl priortas <edual, kenlipuitas!
keteraedizan antar wabkby (dipiles aleh selurukh
respondan tapl hanya 10% yang memilih
sebagal prioritas kedua, 55% memilihnya
sEoagaarontas ketiga), Adapun faklar-laktor
lxinrya, seperthbketepatan jumizh dipility oleh
205 responcer, proscdur dan reguias dipiif
inasing-masing alah 20% responden
Sebagal gambaran profil perusahean yang
menfadi respardden datam Kailanmye dengan
penouraan bahan bakl, 3danl 5 penssabaan

Edisi e 468V anuan! 2006
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ergedul MmarupEkan pemsahaan dengsn
kbubuhan gula rafinasi <60 000 Jon per lahun,
sedangkan 2 lainnva membulubkan gula
rafinasi dalam jumlah G0.000-120.000 wn per
fahun. Dari sisisumbesr hahan akuoya, 4 dan
& parusshaan tersabut menvatakan sehagian
gula rafinasi yang digunakan borasal cari
irmipor dan selehinrya dan mdustei gula rafinos
dalam neger., dengan kompasis panverapan
gula rafinazi dalam negeri sehesar <10% {2
perusahaan) dan 20-50% [2 peruzahasn)
Hanya 1 pesusaghsar yang menyatakan
menggunakan seluruh bakan Faku gula
ralnasnya cani pabrik gula dalem neger,
Alasan yano dikemukakan cleh seluruh
responden vang mangounakan ashagian
gubaryd dari impor antara lain o harga labih
rmiuraby, jurnfab gula impos tidas mencukuni
kabwluhan, menjaga sk dan menyeimn-
Bangsan suzlites oroduk, adarya komicmen
anlar indesln, adanya regulasi pemerinlzh
i L.

Bessipun penidaian secarm keseluruban
terhardap indualr qula rafinasi datam negerd
cukup minor, namun kelima perugahaan
tampaknya masit menvimpan haragpan akan
mamaaiknya sinerja industn tersebat. Halini
tercermin dar jewaban seluruh panusahaan
respandsn yang menyatakan siap manyverap
gula rafinasi loxat jike faktor-iakicr vang
manjadi kelamahan 4 alzs dapat diperbaiki
Saat mipun sesunggubryea kel nea parusahaan
responden lalalh melakukan kerjasana
derngan indusiri guia rafinasi dalam negen,
pabing fdak dengan 1 pabrik gulz rafinasi (3
perusatiaan, 1 perusabaan lainnya sudah
melakukan kerfasama dengan 2 pabrik guka
rafimasl, hanhkan ada sall perisahaan yang
menyalakan bekerasama dangan selunsh
pahrik guia rzfinasi,

ANALISIS KEBIJAKAN

FPaca tahun 1898 delabh dilakukan
pembekbasan lataniaga gula pulih yarg
merupassn kesepakalan antara Fomannlats
Indoresia dengan (ivlernalicog Monolay
Fund (IMFE)Y. Pada kondizsi o procuks: guls
putih dalam negari semakin borkrzng dan
imipor dari berbagas negata Somakon
meningkal. Untui msrghbandan membanjmys
qula impar yvAng harganya lsbih rendah
dengan kialitas leaik baik sehingga menaskan
gqula putih produbzsi dalam regeri, maka

Femarintah telah menslapkan bea masuk
mpor guia putin sehesar 20-25 % dengan
Sural Kzpuiusan Menten Revangan SKE Ko,
SOSHMEK.C 1718999 tanggal 31 Cesember 1933,
Mamun demikizn kebijakan Pomerintah ini
palum dapat sepsnunnyd menahan laju
rrasuknya gula putih darl luar sebingoa harga
aula produss’ dalarm negen samakln torlekan
Pemanntah kemudizn menetapsan kebljakan
liard cengan mamberlzkukan hea masuk !
spesific Bp 5500k uniuk raw 2iugar dan R
FAkg unluk guia putindrafinasi (ashifede fned
sugary,  Réebiakan Ini berlaku sejgk
cikeluarkannya SK Manlerd Kesangan no 324/
WA Q12002 lectangoal 3 Juli 2002,
Kepuluzan ini kemudian disusul dengan
pembedakuan tatamaga imper gula vang baru
gealsi dengan S Menler Poerindusiian dan
Peardagangan Mo B450MPRKep/DBi2oo2
tenggal 23 Saplember 2002, Tatanioga inl
berupa pembalasan irportir rew sugar dan
rafined sugar hanva halan dilakukan aleh
Imoeddie Prodesen ((P] gula yang memakal
ula lersobul sebagei behan baku umtuk
prcases prac ks can ncusin varg dimdiki oleh
IF gula dan dilarang deperualbelikan maupon
dipindahiangankan, Sedangkan gula pulh
rmanfaiion wiils siugan hanya dapal difspor
|ika harga qula putik di tingkat petan: mencapal
=p 3.100'kg dan hanya dilaksanakan odeh
perusabaan vang ditunjuk ssbagal mportic
TerdzAar{lT) gula. Sehagai palanckan aluian
alanizgs ini yang lidak kalabh panfingnya
aifdalah S Mener Perdanantan manganal
Perdagangan Anisr Pulau

Feacditizn i diarahkzm unluk analisis dan
sajian terhadsp herbagal prociik kellakan
pameririan tersebut dan sudut pendang siake-
haolders, yaile paiani, konsuman rumah
langas, Konsumen irdusin aenggura gula
rafinashdadam Xontaks mcnCanonsd persamgan
usaha vang sshal anlar mdustn. Pandekaian
wangdigunakan danlara lain rmsslaui wavwandsard
dengan beberapa orang vang disnogap dapat
mewakil kapantingan setiap stakebholders,

Kebijakan Perlindungan pada Petani

Bag petani tebi yahg direpresentasikan
wohn APTE (Asoslas: Petan Tehu Rakyat),
ketljakan pemerintzh saat ini dalam
pengeranancan industi qula rafinash maupun
gula pada urtumnya belum capat dikatakan
konsigien dan sangal herpotensi manimbulkan

TE S DANOAN
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ikl ussha yang tidak sohal g@nlar polada,
Akibainya gula rafinasidi pasar manjediovers
zupply dan herpeluang remies ke pazar
konsuman wrmordrumah tangge. Kandisiind
dimilai petani entara lain zarena ldas sdanya
nvasticas! pemerintah lebib lanjul Ehacap
Lapasilas terpasang pabrik guia ralinzss
Aktbatnya, APTR el banvak ijin imge
yang jauh latih bosar dasipaca Kapasas
teroazangva dan baryas raw S imoane
yanig hard mesalul proses afffasi ipensuciang
Rarmadian RngEurg masus pasar umierm

Fada dazaraya APTH memaham maksud
pemadintah mengembangkan indusini gula
rafinasl selama pemerntah bisa mengatur
leianaganya dalam upaya meanjaga
kesairnbanoan supply can demand gula
nasional dan pemariniah detzp konsistan
dengan segrentasi pasar gula calinas) hanys
hagi incusin basar dan menengan, Mamun
damikian APTR menganagap bahyas pada
satu lillk terbarly pemennial hams memilin
sl wolajEakan sa)n.

Tedepas dan allematit mana vandg dizllib
Aleh pemerintah zs0siast pelani berharap
pameintah mamberikan parlakuan yang
saimbang kepad:z sfakehalders. lain,
khisusites petan gula daiam megen. sahimgg
pelan keiak mampu berkompelis' dongun
industr guba ralinasi. Szal ol kchijgkar yang
lziah diskukan pomerinlah lethodap patan
adatah insanll berupd hargs paemb=aian guks
sehesar Bp .00 dan adanya pragrzm
Aaeleras] produklifitas, sehinges endsmean
tebu petani biza mamngzat Akan ietmpi
Aengan sistars produksi gula yang masih
sancal lerganiung paca pabck:guka (FTP],
maka prograim e sehy; hanya akan memjadl
‘g nsurge” begi pesand, Untuk ibu dibutubkan
kermaan Bald pemerimiah wnfus malakukar)
perbaikan di tingkat pabrik. andzra laim deagan
restruklurisasi pabrik gula, TermaEsud
rckanisree perentuan rerdemean vang laksh
LT

Kebijakan Perlindungan Konsumen tingkat
Rumah Tangga

kerngacu pace kelamfuad pomennlzh
mengenal- pangsa pasar gula rafinasi,
semastinyd licak ada kelarkaifzn Bhgsung
antars konsumean rumah langga dengan
incusiA guia rafinasi Telaosi dengan ncikas
‘perembesan’ distribuzi gula ralinasl kg

pazaran umum, konsumen lingkal ramah
tangga dinila: akan terkens dampak; bais
positif rmawpun megatil, dar ‘perembesan’ nl

Galah satu ternuan o lapangan pada sast
penellian (Pelitasar, 2005 adzlah henar
bahwea ind kasl nerembesan’ terasbat tejad),
antara lzin dar lokasi penjualan yang tidak
sesal dengan ketantaan. Demisian juga dar
segi kanga, gula rafinasi ni Bweh lebilk murah
darpada gula pulih. Termean ink selidaknya
membukikan beberana bal, anlars lain bakwa
dalam hal panegaEn aluran mamgens
sgarmentzs] pasar pomcnintals Udok-cplieat
meldsekan pengawasan  pasar Selain i,
peran disrbulor sangat menantukan tingxat
keboooran gula rafingst dl pasar, Lemahnys
pengawasan dasl neusn qula rafinaal undiek
mengantecl distritngi tund mendorong
enadinyd-Kebocoran ite Pads titik inilzah
sehenarnyd perenntah pedumelihal kembal
efekliitas sagrmertasi pasar.

Cizri sisl kansurmen emah langga, adanya
guila ralinasi yarag diguad bebas di pasasdengan
harga lebib murab daripada gula putib
remben paloang anuk melaku ks

peniiealan bambalile-saler) sacara ecaran
maskipan idz < teruip kemungkinan unlsk
dikonsums] secara langsdmg. Mamias
ramungkingn dikonsumeinya aula ralinas
secara langsung oieh korsumen inl acak
disangsikan olah para responden, karena
wensums ugd dipengarubi oleh Takber Eain
seperli salarz dan budaya, Karena U pada
umumnye respandcn bl melikal relevansi
wonsumen rumah angga dengan kebijakan
pamerintah dalam indusin gula rafinss adalah
cada harga produl akbir berbanas baki fula
rafmEes . Lo it s ot hal wann dissaakat olen
sebagian  bessr responcsn adalah
mergontimalkan Kapasilas. den kualilas
aracuk industri gula ralinasi dalam oeger,
sehingya bsd rercapal kapasdas ternpasang
dan =doblas vand sesuzl dengan kebutunan
industitl Dalam kerangka tersebol, piksk
indusin gula ~afinast sepakat dengan kebiakan
aplmabizash, narmur selama ik optimasi &
Ung<at kelersediaan quls di dalam negeri
nelum tercapal pemerntah diharapkan dagat
mendfengan heq masuk raw sugar-dan
mzmbatas | moor refined sugen, sshinoga
dapal mempercepal prosss pennapaian

T i ror A G BOOrand fesponde dosin G Mahnoei e
dargein B e TS
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optimalizasl tersabof

Kehijakan Mendorong Persaingan Usaha
yang Sehat

Bagl kalangan inddazin gila rafinzsi
kebliakan pemafiniah wniuk mendnrang
irwecstas ) dindal gudah sokoa Far dan oncusid
dalar menumbuhkan stmosfic peraginoan
isala vang sehal. Mermun demikian i pasar
gejala persaingan hargs sehanarnya mulai
izrihat, shususnya dan dug pebnxgala ralinasi
vang proddlonya beredsr di puszal groeir,

Bzog kalgngan ndusinn makanan dan
Frirmee) ek b -peneninlah dinilal sangal
mrraulurigsen irdustl gulka ralinag Tl ind
dil hat antarz lan dari adanya “himbauan”
untuk mengaunakan gula rafinasi lekal
meskipun Fasgenya jebih Hnggl, sementara
pada sisi lain indusin makanan/minuman
mznancgung bebsn aya lambahan vanag
tidzk =adikit. Indusid makanan'mindgman pada
daszirnya mendukung upaya - peserinlah
menceehanokan neosie culkd eatinas lekal
Mamun selain-adanys keryaiaan bahwa
ingdustrl rafingsl balum sigp mameanuhi gula
dengan. kualifikzs yang dibituhkan, meresz
juga menilal Pemarntah surang Bijak dan
memahami prakiek Risnis yvang sebenznnya
tejacs Indusir gulz rafinasi mervatakan siap
mengnaEsikan produl dengan [ELRMSA vang
dirqinta industn (<45 W), mamun beherans
responden indusin makaran'mirumsan menikzi
Aahved mdusin gula cafing s lidak sengguh-
aungoubh manghasitkan prociul yang seais)
dengan kualifikasi indusiri karena dengan
HEUMEA saal inl £aja produknya sudah
ergeran o pasan, bahkandengan harmga vang
febili singal (Petitasan 2005)

S vis DISTES SEInacam in memangsianul
alell sebmacizn besar kaiargan medusn guls
redl pesk, ks w009 moengR ol iy
memudian adalan | bagamana pomarinlal
menerapkan standar =ualilas produk induzlr
gula rafinags ¥ apa vang zalab dengane
rebdjakan pemorntah 7 delinisi Dcustn mana
yang merpadl avvan dalam menanlukan
sapmertazl pasar gula rafinasl ¥ pedukak
pemerntah meninfzi ulang segmentasl pasar
aula rafinasi 3

Ueduk-itu . dalam mendoarang ikim
pecsalingan usahe vang sebat antar kedua
iAdast ni, selustalesnatilvang cajukas ofoh
industn rmakananiminurran, anlae lain

. Pomerinlah harus moniijau dlany

kebijakan segmenlas pasar gula rafinas,

Seiring dangan ild kepenlingan petani

sebogal produsen guls waj b dilindungi

CHICJEN CArd Ponsrapdn Kutha fmpor raw

suger dan celined segar dungsn dasar

poriiiungan hasd produksl gula petani.

& Pemeanntah periu memboka sran invesizs)
calarminchistn gula rafinas saluas Linsnya
aghingga erjadi iklim uzaka kompetitif. ks
perriu, indusin guls rafinasi dibanossan
bakerigzamea dengan pelani dengan
mangambil batar baku (raw sugar darn
pelani.

Fada porsdmbangss sclanjulnyg
pramnerintah mesmang fampak bordssha
mengakomodin kepentingan industel gula
rafinasi mapun it kansdmeannya, Flalin
ferbnkti dengan dikefuarkannya Peraiiiran
Mantari Kauangan Rl nomar 86/ kRG0!
20CHtentarng kefinganan tarif bea masuk atas
immpior gula wang infinva anlara lzin edaizh
parurungn Edl bes masuk bage raw sugar
menpad: sebasar Ho 23800Ky. Bedang<an bea
imasuk rafined sugan dan while sugar impor
jugia durnksn menacl Bp 3300, Kaebiakan
vang menfad | bagiar dan Pakel Insenid 2005
vang  dikeluarkan  Kanler Menler|
Farakanomian inl muks diberiahukan sojak
lEngoal 1 Oklober 2003, Kobijakan inl
farpakeya cukup sfestif maredam potens
kenflik khususnya artara Indastn guia satinas
dan industri panggunanya. Mamun irorisnya
i saal kebdgnean yand sefafosnya mamacy
pracuktifitas gula nasional ind diakakan can
padagilirannya dibarepkan dapatmanuininkan
lzrga gpaca i Pgkal somsumen, jusiru ssjak
(EL prbile harga guls mesambal deik Temilung
sejak hulan November 2005 hingga minggu
ka-3 Jaruar 2006 hasga gula dunia bargerak
nack mulai cari USE356 samoai SR 2
[F2B). Akibalnva harga di tingkat
konsumenpunmaningkasthingga menrapai Bp
G500k g.

Calam sikuas: sarmacam niiampasnya 53
ran unluk meninjeu ulang kehijakan
sggmentas pazer gula rafinasi perlu
merrgaeralel parhatian serius dan pemerintah
Sarah salu-sclusi jpagka pardevEng mungkin
Japal dilakukan pemerintgh acalah
memberlakukan sistem buka-tulup bag
Incusln rafinasi. Pada saa1 karga fingg), gudla
rafinasi biga dilempar ke pasaran urre
hingga harga sembali zialll, Sotelabh i

74 PARIGAM

Fdisr Mo A8 Tanuarl 2006



kembali pade segrieniasiindusT pengouna,
Mamun jika kebiakan ini ciherdskukan lenlu
P slilset dengan 55000 pENGEWASEN Yary)
kelat dan konsision,

Pada dasarnya sebiigkan pemernntah
werhadap gula rafinasi bukantah Rebijakan
fungoal yang hanya terka’l dengan indusir
quia ralyasl, namur merupakan bagian car
wabijakan perqulaan nasioral. Bagaimanzs
proses alot yang terjadr kétka pamarintah
gkan menetspkan Harga penyangdaan
pormesinian sehagal harga patokanidasar gula
beberapa waklu vang 1zl menjadi refléksl
bnggirya kepentingan pada seliap palskd (i
dalam negerd, baik petani, pabrik gula, industn
gula rafimas:, ndusin makanan minumeEn,
maupun konsumen, Dlah karena s Ketika
pemeriniah ashimya sampai pada kepuiuesan
ranalapkan HDG sebesar Ho L 800kg. maka
tu danat dikatakan harga kamprori,
mrengineat uaulan yang sehelumnya diajakan
adalah antara Ko & 200 - BX00 per kg
doralya AGER rmamand Berharap pemeninien
menetapkan harys casardi alas Rp 3.0007%
iintuk menggs Ldak tenadingg selisih harga
yaaq terlaly bosar gntara -harga guia 2
panrikan dalam negeri dengan harga guia
rafinasi, selain urntuk mangimisang tmggays
harga gula mtamasicnal, namun dingan hargs
dasarsehdésar i semestnya pelian maupur
indusii gula rafinasi relald lerind urgli, tinoual
bagaimana matrumen harga lesehul mampy
dixontol pemerirah sampai ke Hiwikas ecsran
sshingga capatl dijgngkau dengan daya el
masyarakat 0 atas kerlas padatirgkal banga
ini. pelan sudah mampiackeh margin sekitr
10%: dari letal bigya produksi sebesar Rp
& 400iky, sementara harga aceran di tingsel
korstumean diperkirakan sebesar Rp 6.000
funtuk Jawaldan Rp 6,200 {usr Jawa). Pada
sigi lain, finguinya harga gula inlemasional
semeaslinya manjad] pefuang tagi industn gula
rafinzs untuk memasak gqula yang lebik
bamyak pada indusin pandggunanya (makanan
inman dar larsas!, fenm dangars Akt

heberapa perbakan kualitas dan pelayaran
sebagaimana yang dihdrapxan, sahingga
clapat mengurangl xetergantungan pada gula
rafinasi impor dan menghemat deviea. Paca
ailirannya nank, kelika pemerindal mongnagpus
kebijakan impor gula rafinasi semua pikak
balah sizp menoanisipEs

Banvaknya kepanfingan slaneholdes gula
ralinasi fersenut menghareskan pemerintah
uriuk pandai-pandal memainkan peran
gobanal medistor. Dalam jangka panjang
kebljakan terhadap gula rafinasi harus
terintegras! dalam kebijakan pargulaan, licak
lagi barsial parsal atau reaktl seperi a3t
inl. Unluk Ity usulan agar pamerintah
markyasun celak hir (bive privl) sebagai navi-
galor' bagi pengembanouan perguiazn nasicnal
perly didukung  seluruh  pemangku
kopentingan, tidak - sala dalam konleks
pencapaiEn swascrmbada qula, namun jugs
dalam upaya mengipiakan harmenisasi
perzaingan usoha ssbaga: landazan menLjl
era bard indusli peroulzan dalam nogoen,

PENUTUP

Dalar parspaklil invesias, pRngemoEnsan
indusin gula rafing:i paiul diapreasiasi sehaga
salak saty terobasan danalkernaiil pencapaian
upaya swasembacda qula Mamun borbagat
korexsi tenly hamis pula dicermall sehagai
Fagian dard upayad perbaikan dan penysm-
purnaan irdusin ini. Fada sis lain sehagai
industri pemula (irfacl) leniu sangat
dibutubkan soliditas yvang kual antar pelaku
ndusti il Karena W keberadaan Azosiasi
faula Rafinss semastings dapstdioptimalan,
haik aleh =@lancan ndusin elinss maupan
pemerntaf dan pihak fain yang berkepen-
lingan, Yang juga penling adalah upaya
rengiritisi kabjaan pemsrintab yang wekait
denaan industri ini haros diikuli dencan solusi
konslruktif dalam bingkal soirit untuk
mengembangkan industrl dalam neger yang
sehat dan mandwi. L
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